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ABSTRAK 
 

STRATEGI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DALAM 

MENGEMBANGKAN EKONOMI MASYARAKAT  

(Studi Pada KWT Melati Mekar Sari Kampung Nambahrejo  

Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah) 
 

Oleh: 

 

Sheka Nidia 

NPM.2103011086 

 

Peran perempuan dalam mendukung peningkatan ekonomi keluarga dan 

Masyarakat melalui kegiatan produktif berbasis potensi lokal. KWT Melati Mekar 

Sari merupakan salah satu kelompok perempuan di perkampungan yang aktif 

mengembangkan berbagai usaha rumah tangga, pembentukan kegiatan ini diawali 

dengan adanya program kerja ibu-ibu PKK yang berfokus pada aspek pangan dan 

sandang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemberdayaan yang 

diterapkan oleh KWT Melati Mekar Sari, menganalisis peran kelompok dalam 

pemberdayaan terhadap pengembangan ekonomi masyarakat. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

dan dokumentasi. Informan terdiri atas ketua, pengurus, dan anggota aktif 

kelompok. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan dilakukan 

melalui peningkatan kapasitas anggota, pelatihan manajemen usaha, 

pengembangan produk berbasis potensi lokal, serta pembentukan solidaritas 

kelompok. Pemberdayaan ini didukung oleh semangat kebersamaan anggota, 

bantuan pelatihan serta dukungan peralatan dari pemerintah daerah. Dampaknya 

terlihat pada peningkatan pendapatan anggota, tumbuhnya jiwa wirausaha, juga 

meningkatkan kemandirian perempuan dalam mengelola usaha keluarga. 

Meskipun demikian, kegiatan kelompok masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan dana, ketergantungan bahan baku musiman, dan belum optimalnya 

sistem pemasaran. 

 

Kata Kunci:  Pemberdayaan Perempuan, KWT Melati Mekar Sari, Ekonomi 

Masyarakat, Strategi Pemberdayaan, Potensi Lokal. 
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MOTTO 

 

ُۥ مََۡرجَٗا   .… َ يََۡعَل لََّّ ۡ عََلَ  ٢وَمَن يَتَّقِ ٱللََّّ وَيَرۡزقُۡهُ مِنۡ حَيۡثُ لََ يََۡتسَِبُُۚ وَمَن يَتَوَكََّّ
ءٖ قَدۡرٗا   ِ شََۡ

ُ لكُِل ُِۦۚ قَدۡ جَعَلَ ٱللََّّ مۡرهِ
َ
َ بََٰلغُِ أ  ۥُۚ إنَِّ ٱللََّّ ِ فَهُوَ حَسۡبُهُ   ٣ٱللََّّ

Artinya: “..Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 

disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”. (Q.S At Talaq ayat: 2-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mayoritas perempuan khususnya di pedesaan hanya menggantungkan 

kehidupannya pada pendapatan suami yang bekerja di sektor pertanian dan 

usaha ekonomi skala kecil, hal ini menunjukkan rendahnya kemandirian 

ekonomi perempuan. Kondisi tersebut disebabkan oleh keterbatasan akses 

terhadap pendidikan, pengetahuan, dan motivasi, sehingga membatasi peran 

perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif.
1
 Disamping itu, pembangunan 

ekonomi desa tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan kapasitas, 

kemandirian, dan kelembagaan ekonomi lokal. Kondisi ini menjadi penting 

mengingat masih banyak masyarakat desa yang menghadapi keterbatasan 

akses modal, teknologi, dan akses pasar. 

Pada pembangunan ekonomi pedesaan, perempuan memiliki peran yang 

signifikan baik dalam aktivitas domestic maupun kegiatan ekonomi produktif. 

Namun, peran tersebut sering kali belum diikuti dengan tingkat kemandirian 

ekonomi yang memadai. Upaya peningkatan kemandirian ekonomi 

perempuan tidak dapat dilepaskan dari konsep pemberdayaan masyarakat 

yang dimaknai sebagai suatu proses untuk meningkatkan kemampuan 

                                                           
1 Abdurraafi’ Maududi Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi 

Kreatif,” Raheema 3, no. 2 (2016): 159–72, https://doi.org/10.24260/raheema.v3i2.569. 
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individua tau kelompok agar memiliki kekuatan, akses, serta kemampuan 

masyarakat dalam mengelola potensi yang dimiliki secara mandiri. 

Lebih lanjut, pemberdayaan bertujuan untuk menguatkan posisi 

kelompok Masyarakat yang lemah agar mampu meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya secara berkelanjutan serta mengurangi ketergantungan terhadap 

pihak lain.
2
 Pada praktiknya, pemberdayaan perempuan di pedesaan 

memerlukan strategi yang bersifat kolektif dan berbasis kelembagaan lokal. 

Salah satu strategi pemberdayaan yang berkembang di masyarakat pedesaan 

adalah melalui pembentukan dan penguatan Kelompok Wanita Tani (KWT).  

Adanya tantangan tersebut dibutuhkan sebuah wadah sebagai 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang menjadi salah satu 

pendekatan strategis dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

khususnya di kalangan perempuan pedesaan. Keberadaan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) menjadi wadah penting bagi perempuan untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan produktif yang tidak hanya bertujuan meningkatkan 

ketahanan pangan, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi rumah 

tangga dan pembangunan pedesaan yang berkelanjutan.
3
 Selain itu, 

pemberdayaan kelompok wanita tani dapat memberikan akses untuk pelatihan 

modal, dan teknologi yang dapat meningkatkan pendapatan dan berdampak 

pada kesejahteraan keluarga juga menciptakan dampak sosial lingkungan 

yang positif. 

                                                           
2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika 

Aditama, 2014) 66-68. 
3 Farinda Dita Ardiani and MC Candra Rusmala Dibyorini, Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) ‘ASRI’ Kalurahan Bendung Kapanewon Semin Kabupaten 

Gunung Kidul Sosio Progresif (Media Pemikiran Studi Pembangunan Sosial 1:2021), 5  
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Pada konteks penelitian ini, pemberdayaan perempuan melalui KWT 

dapat dilihat pada Kelompok Wanita Tani Melati Mekar Sari yang berada di 

Kampung Nambahrejo, Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. 

Kelompok ini dibentuk sebagai respons terhadap keterbatasan aktivitas 

ekonomi perempuan yang sebelumnya masih bersifat individual dan belum 

terorganisir. Keberadaan KWT menjadi wadah bagi perempuan desa untuk 

mengembangkan kegiatan usaha secara kolektif dan berkelanjutan.  

Strategi pemberdayaan yang dijalankan oleh KWT Melati Mekar Sari 

pada awalnya adalah berupa pemanfaatan lahan pekarangan dengan menanam 

sayur-sayuran, pengembangan tanaman obat keluarga (TOGA), serta 

pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai ekonomi. Seiring 

perkembangannya, KWT mengembangkan usaha olahan bawang goreng 

dengan merek “Bagor Nambahroso” sebagai bentuk penguatan usaha kolektif 

berbasis potensi lokal. Kemudian strategi berikutnya yakni pengadaan 

kegiatan pelatihan keterampilan produksi, pendampingan manajemen usaha, 

legalitas produk seperti sertifikasi, izin edar, serta fasilitasi peralatan dan 

pemasaran, hal ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan 

anggota. 

Berdasarkan hasil penelitian awal dan data lapangan, strategi 

pemberdayaan melalui KWT Melati Mekar Sari menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi ekonomi perempuan. Anggota kelompok terlibat aktif 

dalam proses produksi, pengelolaan usaha, dan pemasaran produk. Selain itu, 

sebagian anggota mulai mengembangkan usaha mandiri yang masih berkaitan 
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dengan kegiatan kelompok. Peningkatan tersebut tercermin dari 

bertambahnya jenis usaha, meningkatnya kapasitas produksi, serta adanya 

perolehan pendapatan dari kegiatan usaha kelompok. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi pemberdayaan 

perempuan melalui Kelompok Wanita Tani dalam mengembangkan potensi 

ekonomi lokal dan meningkatkan kemandirian perempuan pedesaan. 

Pentingnya strategi tersebut tercermin dari kemampuannya dalam 

menyediakan wadah kelembagaan, meningkatkan kapasitas perempuan, serta 

mendorong terbentuknya kegiatan ekonomi produktif yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara lebih 

mendalam strategi pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh KWT 

Melati Mekar Sari serta dampaknya terhadap pengembangan ekonomi 

masyarakat desa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

Bagaimana strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh kelompok 

wanita tani dalam mengembangkan usaha kolektif untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi anggotanya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian yang ada, maka diketahui 

tujuan penelitian, yakni untuk menganalisis strategi pemberdayaan yang 
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dilakukan oleh kelompok wanita tani dalam mengembangkan usaha ekonomi 

bersama, serta mengkaji dampaknya terhadap kemandirian ekonomi dan 

kesejahteraan sosial para anggotanya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dan kajian mengenai pemberdayaan perempuan, 

khususnya dalam konteks ekonomi berbasis komunitas di pedesaan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi 

kelompok wanita tani atau organisasi sejenis dalam merancang strategi 

peremberdayaan yang efektif, serta menganalisis strategi yang digunakan 

dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis 

mengenai hasil dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai persoalan yang 

akan dikaji. Peneliti melihat beberapa penelitian yang berhubungan dengan 

tema yang akan dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian 

pustaka ini maparkan tentang penelitian sebelumnya yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini. 
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Peneliti melihat beberapa judul yang mengangkat tentang 

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani guna mengembangkan perekonomian 

suatu desa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh:  

1. Fadlika Kurniawan, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani “HEMARA” dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga melalui tiga tahapan, yaitu: tahap penyadaran dan 

pembentukan perilaku, tahap transformasi kemampuan, serta tahap 

peningkatan intelektual. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor 

pendukung berupa motivasi dan dukungan, serta faktor penghambat 

berupa keterbatasan kompetensi sumber daya manusia.
4
 Perbedaan 

penelitian ini terletak pada objek, metode, dan Lokasi penelitian yang 

memfokuskan pada Kelompok Wanita Tani Hemara tepatnya di UPT 

Balai Penyuluhan Pertanian Karangploso dan Desa Ngijo, Kecamatan 

Karangploso.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Srivika Rezkyana, Studi ini bertujuan 

untuk mengkaji dampak peran perempuan terhadap peningkatan 

pendapatan keluarga dan mengidentifikasi hambatan dalam 

pengembangan usaha budidaya cabai. Fokus utama penelitian ini adalah 

penerapan prinsip ekonomi syariah, termasuk penerimaan risiko, 

penghindaran riba, dan kejujuran dalam transaksi bisnis.
5
 Dengan 

                                                           
4 Fadlika Kurniawan, Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) ‘Hemara’ Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Studi pada UPT Balai Penyuluhan Pertanian Karangploso 

Kabupaten Malang: 2018) http://repository.ub.ac.id/eprint/165530/diakses pada tanggal 11 Januari 

2025 
5 Srivika Rezkyana, Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Melalui Usaha Budidaya Cabai di Talabangi Kabupaten Pinrang “Perspektif Ekonomi Syariah” 

http://repository.ub.ac.id/eprint/165530/diakses
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demikian diharapkan, studi ini dapat memberikan wawasan mengenai 

penerapan prinsip ekonomi syariah untuk mendukung keberlanjutan usaha 

dan kesejahteraan ekonomi keluarga, khususnya dalam sektor pertanian. 

3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Shyellin Putri Setyadika dkk. 

Penelitian yang dilakukan difokuskan pada ketahanan pangan dengan 

menyoroti peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mendorong 

kesetaraan gender melalui pengembangan keterampilan yang 

menghasilkan pendapatan tambahan serta partisipasi dalam kegiatan 

pemerintah desa. Penelitian ini mengambil kasus pada KWT Merak dan 

Merak Jaya, yang memiliki peran penting dalam mendukung 

kesejahteraan keluarga, kegiatan desa, serta aspek kesehatan masyarakat.
6
 

Berbeda dengan penelitian sejenis, studi ini lebih menitikberatkan pada 

peran modal sosial dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesetaraan 

gender, sehingga memberikan kontribusi baru dalam konteks 

pemberdayaan perempuan berbasis komunitas. 

4. Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Jana Sandra dkk. 

Penelitian ini mengatakan bahwasannya sektor pertanian menyimpan 

potensi besar untuk dikembangkan, terutama dengan adanya lahan kosong 

yang dapat dimanfaatkan secara produktif. Dalam konteks ini, peran 

kelompok Wanita tani sangat diperlukan sebagai wadah pemberdayaan 

                                                                                                                                                                
(Sulawesi Selatan: Institut Agama Islam Negeri Parepare: 2024) 

https://repository.institutparepare.ac.id/id/eprint/8340/1/2020203860202024.pdf, diakses pada 

tanggal 11 Januari 2025 
6 Shyellin Putri Setyadika at al., Strategi Mengembangkan Modal Sosial Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Dan Kesetaraan Gender (Antroposen: 

Journal Of Sosial Studiesand Humaniora 3, no.1: 2024) 70-79, 

https://doi.org/10.33830/antroposen.v3il.7436, diakses pada tanggal 11 Januari 2025 

https://repository.iainparepare.ac.id/id/eprint/8340/1/2020203860202024.pdf
https://doi.org/10.33830/antroposen.v3il.7436
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Perempuan, melalui pelatihan keterampilan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas mereka. Pemberdayaan ini 

memberikan ruang bagi Perempuan di Desa Palimanan Barat untuk 

mengembangkan potensi lokal yang dimiliki. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kerja sama antara masyarakat dan pemerintah sama 

pentingnya guna memanfaatkan potensi desa menuju kemandirian 

ekonomi dan sosial. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Nur Fatmawati menunjukkan bahwa 

Kelompok Wanita Tani (KWT) berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga perempuan desa. Namun, penelitian tersebut belum 

mengkaji secara mendalam strategi pemberdayaan yang digunakan oleh 

KWT. Berbeda dengan itu, penelitian ini fokus pada strategi 

pemberdayaan KWT Melati Mekar Sari di Kampung Nambahrejo, yang 

berupaya mengembangkan ekonomi masyarakat melalui pengolahan hasil 

pertanian, pemanfaatan lahan pekarangan, dan pelatihan anggota. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto di Kecamatan Punggur, 

menurut penelitian yang sudah dilakukan di daerah tersebut menyatakan 

keberhasilan program-program pemberdayaan.
7
 Namun, penelitian ini 

lebih menitikberatkan pada aspek optimalisasi internal tanpa membahas 

secara spesifik strategi pemberdayaan yang berdampak pada 

pengembangan ekonomi masyarakat secara luas. Oleh karena itu, 

penelitian ini melanjutkan dengan fokus pada strategi pemberdayaan 

                                                           
7 Sugiyanto, D, Optimalisasi Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Punggur. 

(Seminar Nasional Pertanian Berkelanjutan: 2019) 
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KWT Melati Mekar Sari dalam mengembangkan ekonomi masyarakat di 

Kampung Nambahrejo. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkaji implementasi pemberdayaan 

kelompok wanita tani di daerah yang belum banyak tereksplorasi. 

Melalui beberapa penelitian diatas, dapat menjelaskan bahwa strategi 

pemberdayaan kelompok perempuan dalam konteks ekonomi lokal, 

khususnya dalam pengolahan hasil pertanian dan usaha kolektif, masih 

membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan pendekatan kualitatif, yang menggali 

pengalaman, makna, dan proses sosial dalam praktik pemberdayaan yang 

dijalankan kelompok wanita tani dalam penguatan ekonomi bersasas 

komunitas perkampungan yang belum banyak dibahas dalam penelitian 

terdahulu, khususnya pada Fakultas Ekonomi Bisnis Islam di Universitas 

Islam Negeri Jurai Siwo Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pemberdayaan  

Pemberdayaan Masyarakat merupakan konsep pembangunan ekonomi 

yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma 

baru dalam pembangunan yang berorientasi pada masyarakat, bersifat 

partisipatif, mendorong kemandirian, serta berkelanjutan, seperti halnya 

Chambers (1995) menyatakan “People centred, participatory, empowering 

and sustainable” sebagaimana dikutip pada buku Muhammad Hasan dan 

Muhammad Aziz. Konsep ini tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan 

dasar (basic needs) atau penyediaan mekanisme perlindungan untuk mencegah 

terjadinya kemiskinan lebih lanjut (safety net), dan juga mencakup pendekatan 

yang lebih luas sebagai alternatif terhadap model pertumbuhan ekonomi 

konvensional yang berkembang sebelumnya.
1
 Paradigma ini menunjukkan 

pergeseran fokus pembangunan dari orientasi pertumbuhan semata menuju 

pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama 

pembangunan. 

Munculnya konsep pemberdayaan masyarakat didukung oleh dua hal 

utama, yaitu kegagalan dan harapan. Kegagalan merujuk pada tidak efektifnya 

model pembangunan ekonomi sebelumnya dalam mengatasi masalah 

kemiskinan dan kerusakan lingkungan secara berkelanjutan. Sementara itu, 

                                                           
1 Muhammad Hasan dan Muhammad Aziz, Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan 

Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia Dalam Perspektif Ekonomi Lokal, ed.2 (Makassar: 

CV.Nur Lina bekerja sama dengan Pustaka Taman Ilmu, 2018), 138. 
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harapan muncul melalui hadirnya alternatif pembangunan yang 

mengakomodasi nilai-nilai demokrasi, kesetaraan gender, dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkeadilan.
2
 Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk merumuskan pendekatan pembangunan yang lebih adaptif 

terhadap permasalahan sosial dan lingkungan yang kompleks. 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat kelompok masyarakat yang masih terjebak 

dalam kemiskinan dan ketertinggalan. Dengan demikian, pemberdayaan dapat 

dimaknai sebagai proses untuk meningkatkan kapasitas serta kemandirian 

masyarakat agar mampu menentukan dan memperbaiki kondisi kehidupannya 

sendiri.
3
 Dalam konteks penelitian ini, pemberdayaan dipandang sebagai 

strategi kunci untuk menciptakan Masyarakat yang lebih mandiri, berdaya 

saing dan berkelanjutan. 

1. Tujuan Pemberdayaan 

Mengacu pada Mardikanto dan Poerwoko (2012) yang dikutip oleh 

Hamid (2018), tujuan pemberdayaan mencakup beberapa aspek utama, 

yaitu: 

a. Peningkatan Pendidikan (better education), pendidikan menjadi dasar 

penting dalam pemberdayaan yang berkelanjutan. Upaya peningkatan 

tidak hanya terbatas pada perbaikan materi, metode, waktu, tempat 

pembelajaran, serta hubungan antara fasilitator dan masyarakat, selain 

                                                           
2 Ibid 
3 Ibid 
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itu juga diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat agar 

terus belajar sepanjang hayat tanpa dibatasi usia. 

b. Peningkatan aksesibilitas (better accessibility), pemberdayaan 

diarahkan untuk memperluas akses masyarakat terhadap berbagai 

sumber, seperti informasi, permodalan, sarana produksi, peralatan, 

serta lembaga pemasaran. 

c. Peningkatan Tindakan (better action), perbaikan dalam bidang 

pendidikan dan akses terhadap berbagai sumber daya diharapkan 

mampu mendorong munculnya tindakan dan praktik yang lebih efektif 

dalam kehidupan masyarakat. 

d. Penguatan Kelembagaan (better institution), pengembangan dan 

perbaikan kelembagaan diperlukan untuk mendukung kemitraan usaha, 

sehingga dapat memperkuat posisi tawar Masyarakat dalam berbagai 

kegiatan ekonomi dan sosial. 

e. Perbaikan Usaha (better business), peningkatan pendidikan, 

aksesibilitas, tindakan, dan kelembagaan secara terpadu akan 

berdampak pada pengembangan dan perbaikan kegiatan masyarakat. 

f. Peningkatan Pendapatan (better income), perkembangan usaha yang 

berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan pendapatan, baik pada 

tingkat keluarga maupun kelompok. 

g. Perbaikan Lingkungan (better environment), meningkatnya pendapatan 

dan kapasitas ekonomi masyarakat dapat berkontribusi pada peran 

perbaikan kondisi lingkungan, baik dari aspek fisik maupun sosial. 
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h. Peningkatan Kualitas Hidup (better living), perbaikan pendapatan dan 

lingkungan akan mendorong terciptanya kondisi kehidupan masyarakat 

yang lebih baik dan sejahtera.  

i. Perbaikan Kondisi Masyarakat (better community), lingkungan yang 

lebih baik serta kualitas hidup meningkat pada akhirnya akan 

berkontribusi pada terwujudnya masyarakat yang lebih maju dan 

berdaya.
 4

 

2. Proses dan Tahap Pemberdayaan  

 Proses pemberdayaan berlangsung secara bertahap dan 

berkelanjutan. Edi Suharto mengemukakan bahwa pemberdayaan meliputi 

beberapa tahapan, yaitu Enabling, Empowering, dan Protecting.  

a. Tahap Enabling (Pemungkinan) merupakan upaya menciptakan iklim 

yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang melalui 

peningkatan kesadaran dan motivasi.
5
 Kegiatan seperti pelatihan 

pengolahan produk, pemanfaatan lahan pekarangan, dan produksi 

olahan pangan menjadi contoh nyata dari proses enabling yang 

mendorong perempuan agar mampu mengembangkan usaha rumah 

tangga yang berkelanjutan. 

b. Tahap Empowering (Penguatan) adalah proses penguatan kapasitas 

masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan akses terhadap 

                                                           
4 Wahab Syakhirul Alim dkk., Pemberdayaan Masyarakat: Konsep dan Strategi 

(Samarinda: PT Gaptek Media Pustaka, 2022), 8-9. 
5 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), 67. 
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sumber daya produktif.
6
 Terlihat dari struktur organisasi yang mandiri, 

pembagian tugas profesional dalam kegiatan ekonomi produktif 

(misalnya manajemen produksi dan pemasaran), serta legalitas produk 

yang dikelola oleh perempuan seperti sertifikasi, izin edar, dan lainnya 

sebagai indikator kemandirian dan konsistensi berusaha. 

c. Tahap Protecting (Perlindungan) bertujuan memberikan perlindungan 

terhadap kelompok masyarakat agar tidak tertindas oleh kelompok 

kuat dalam kondisi rentan.
7
 Pada konteks pemberdayaan perempuan, 

tahap protecting mencangkup perlindungan sosial, dan penghapusan 

deskriminasi serta dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil. 

Parsons et.al. menyatakan sebagaimana dikutip oleh Edi Suharto, 

bahwa proses pemberdayaan pada umumnya dilaksanakan secara kolektif. 

Menurut pandangan tersebut, tidak banyak literatur yang menyatakan 

bahwa pemberdayaan berlangsung dalam relasi satu lawan satu seperti 

hubungan antara pekerja sosial dan klien dalam konteks pertolongan 

individual.
8
 

3. Peranan Pentahelix dalam Pemberdayaan  

Pentahelix adalah model kerja sama yang melibatkan lima unsur 

penting, yaitu pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, dan media. 

Model ini digunakan untuk mendorong pembangunan yang lebih efektif 

dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak secara bersama-

sama. Dalam pengembangan dan pengelolaan suatu sistem, pendekatan ini 

                                                           
6 Ibid 
7 Ibid 
8 Ibid, 66. 
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membantu menggabungkan pengetahuan, sumber daya, dan teknologi dari 

berbagai sektor. Khusus dalam pemberdayaan ekonomi, pentahelix 

berperan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pelatihan, 

dukungan usaha, akses pasar, pembiayaan, serta penyebaran informasi.
9
 

Kolaborasi ini menciptakan peluang ekonomi yang lebih luas dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di daerah-daerah yang sedang 

berkembang.  

Pentahelix juga memiliki peran penting dalam pemberdayaan 

ekonomi dengan memberikan akses yang lebih besar terhadap pendidikan, 

pelatihan kewirausahaan, dan jaringan bisnis.
10

 Konsep ini digunakan 

untuk mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi perempuan, 

pendekatan pentahelix menciptakan peluang kolaboratif untuk 

memperkuat akses perempuan terhadap pelatihan, pembiayaan, distribusi 

produk, hingga promosi usaha. Misalnya, pemerintah dapat memberikan 

fasilitas pendukung dan pelatihan usaha, akademisi membantu dari sisi 

penguatan kapasitas dan inovasi produk, sektor swasta membuka akses 

pasar, media menyebarluaskan informasi dan branding produk, dan 

komunitas menjadi aktor pelaksana utama di lapangan.  

Pentahelix bukan hanya sebuah konsep teoretis, tetapi juga 

kerangka strategis yang dapat mendorong keberlanjutan program 

                                                           
9 Febrianty et al., “Pentahelix Dalam Pemberdayaan Ekonomi Dan Pengelolaan 

Berkelanjutan Wisata Danau Ranau (Rekomendasi Kebijakan Bagi Pemda Lampung Barat),” 

2017, 10. 
10 Ibid,11. 
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pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, khususnya dalam 

meningkatkan peran serta perempuan sebagai agen pembangunan lokal. 

 

B. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

1. Definisi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Secara umum pengembangan ekonomi masyarakat (Community 

Economic Development) merupakan suatu proses yang dilakukan secara 

terencana, sistematis, dan terarah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal, 

penguatan kapasistas sumber daya manusia, serta peningkatan partisipasi 

aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi yang produktif.
11

 

Pengembangan ekonomi masyarakat bertujuan agar masyarakat memiliki 

kemandirian ekonomi dan mampu menciptakan peluang usaha serta 

lapangan kerja yang berkelanjutan.  

2. Konsep Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan suatu proses 

peningkatan kemampuan ekonomi masyarakat agar mampu memanfaatkan 

potensi yang dimiliki secara mandiri, produktif, dan berkelanjutan. 

Strategi ini berfokus pada peningkatan kapasitas manusia Human Capital 

Development, terutama melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan 

akses terhadap sumber daya ekonomi.
12

 Menurut Fredian, pendekatan ini 

relevan karena perempuan sering kali memiliki potensi ekonomi yang 

                                                           
11 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, 87. 
12 Ibid, 92. 
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besar namun belum sepenuhnya terfasilitasi oleh sistem pembangunan 

formal.
13

 Konsep ini menitikberatkan pada peran aktif masyarakat lokal 

dalam mengelola sumber daya yang ada di lingkungannya, sehingga 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat pembangunan, tetapi 

juga pelaku utama dalam kegiatan ekonomi tersebut. 

3. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Strategi pengembangan masyarakat merupakan langkah-langkah 

terencana yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi 

masyarakat secara mandiri. Nasdian menjelaskan bahwa strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat meliputi tiga aspek utama, yaitu 

penguatan kapasitas individu, pengembangan kelembagaan lokal, dan 

perluasan akses terhadap sumber daya ekonomi.
14

 Ketiga aspek ini saling 

berkaitan dan menjadi dasar bagi masyarakat untuk membangun sistem 

ekonomi yang mandiri dan berdaya tahan. 

Selanjutnya, Edi Suharto mengemukakan bahwa strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat dapat dilakukan melalui peningkatan 

keterampilan, penguatan jaringan sosial, serta kemitraan dengan lembaga 

pemerintah dan swasta.
15

 Menurut Edi, pendekatan ini memperlihatkan 

bahwa pembangunan ekonomi masyarakat tidak bisa dilakukan sendiri 

oleh warga, melainkan perlu dukungan lintas sektor agar tercipta sinergi 

antara potensi lokal dan peluang eksternal. 

                                                           
13 Ibid, 95. 
14 Ibid, 97. 
15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014) 



18 
 

 
 

4. Indikator Keberhasilan Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Keberhasilan dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

pemberdayaan perempuan dapat diukur dengan sejumlah indikator yang 

mencerminkan perubahan sosial, ekonomi, dan kelembagaan di tingkat 

masyarakat. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas), indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat meliputi 

meningkatnya kemandirian, kemampuan mengelola usaha, serta 

keberlanjutan kegiatan ekonomi tanpa ketergantungan eksternal.
16

  

Pada hakikatnya, pembangunan merupakan proses yang 

berorientasi pada rakyat dan dilaksanakan demi kepentingan rakyat. 

Artinya kedaulatan berada di tangan masyarakat, sehingga sudah 

sepatutnya masyarakat pula yang memperoleh manfaat dari hasil 

pembangunan tersebut. Pembangunan yang dijalankan secara sepihak atau 

bersifat memaksakan, tanpa melibatkan masyarakat secara nyata, tidak 

dapat dikategorikan sebagai model pembangunan yang ideal. Pola 

pembangunan semacam ini umumnya terjadi dalam sistem pemerintahan 

yang bersifat otoriter. Pembangunan yang bercorak diktator cenderung 

menimbulkan penderitaan dan kesengsaraan bagi masyarakat.
17

 Oleh 

karena itu, model pembangunan yang seimbang dan ideal adalah 

pembangunan yang melibatkan masyarakat secara aktif serta memperoleh 

dukungan penuh dari rakyat.  

                                                           
16 Bappenas, “Pedoman Penyusunan Rencana Aksi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Tpb)/Sunstainable Development Goals (Sdgs),” 2017, 1. 
17 Wahed M, Sishadiyati, dan Niniek Imaningsih, Ekonomi Pembangunan: Kajian Teori 

dan Studi Empiris (Surabaya, 2021), 57. 
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Dukungan masyarakat tersebut diwujudkan melalui partisipasi 

dalam sebuah tahapan pembangunan. Namun apabila pembangunan hanya 

bergantung pada peran pemerintah semata tanpa keterlibatan masyarakat, 

maka besar kemungkinan tujuan pembangunan tidak akan tercapai secara 

optimal. Dengan demikian, partisipasi masyarakat menjadi unsur yang 

sangat penting karena sumber daya manusia merupakan aset utama 

sekaligus berperan sebagai agen pembangunan. Oleh sebab itu, 

keberhasilan atau kegagalan pembangunan sangat ditentukan oleh sikap, 

peran, dan keterlibatan masyarakat selama proses pembangunan 

berlangsung.
18

 Berikut merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan pembangunan ekonomi masyarakat, antara lain yaitu: 

a. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam yang dimiliki suatu negara merupakan 

karunia yang tidak dimiliki oleh semua negara. Kekayaan alam seperti 

hutan, hasil tambang, dan sumber daya lainnya seharusnya 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, pemanfaatan sumber 

daya alam yang bernilai ekonomi tinggi perlu dilakukan secara 

bijaksana dan tidak berlebihan, agar kelestariannya tetap terjaga bagi 

generasi mendatang. Eksploitasi yang tidak terkendali dapat 

menimbulkan kerusakan lingkungan seperti deforestasi, banjir, dan 

tanah longsor. 

                                                           
18 Ibid, 58-61. 
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b. Akumulasi Modal 

Modal merupakan faktor penting dalam mendukung proses 

pembangunan, baik untuk pembiayaan proyek pemerintah maupun 

swasta. Modal diperoleh melalui tabungan, investasi, dan proses 

akumulasi modal. Sumber modal dapat berasal dari dalam negeri, 

seperti tabungan masyarakat, maupun dari luar negeri melalui bantuan 

internasional, pinjaman luar negeri, dan investasi asing. 

c. Organisasi 

Organisasi berfungsi sebagai wadah untuk menghimpun dan 

mengkoordinasikan kebutuhan serta aspirasi masyarakat. Melalui 

organisasi, berbagai persoalan pembangunan dapat dibahas dan 

diselesaikan secara kolektif dan demoktatis. Keberadaan organisasi 

memungkinkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan. 

d. Kemajuan Teknologi 

Teknologi terus mengalami perkembangan yang memberikan 

kontribusi besar terhadap percepatan pembangunan. Kemajuan 

teknologi sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia, saat 

ini kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Negara maju umumnya memiliki perhatian 

besar terhadap pengembangan teknologi karena didukung oleh 

ketersediaan dana dan sumber daya manusia yang memadai, berbeda 
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dengan negara berkembang yang masih menghadapi keterbatasan pada 

kedua aspek tersebut. 

e. Pembagian kerja 

Melalui pembagian kerja yang efektif, produktivitas dapat 

meningkat dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pendapatan. Namun, Tingkat pendapatan juga dipengaruhi oleh jenis 

pekerjaan dan profesi yang dijalani, meskipun produktivitas tinggi 

didukung oleh kerja keras, disiplin, dan ketekunan. 

f. Skala Produksi 

Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan proses 

peningkatan kapasitas produksi masyarakat. Kemampuan suatu negara 

menghasilkan barang dan jasa sangat dipengaruhi oleh skala produksi 

yang dimiliki. Semakin besar skala produksi, semakin besar pula 

potensi peningkayan pembangunan ekonomi. 

g. Faktor Manusia 

Sumber daya manusia menjadi pelaku utama sekaligus penentu 

keberhasilan pembangunan. Sebagai faktor produksi, kualitas sumber 

daya manusia sangat memengaruhi sistem dan hasil pembangunan. 

Sumber daya manusia yang kompeten merupakan asset penting, 

sedangkan keterbatasan kualitas sumber daya manusia menjadi kendala 

utama, terutama di negara berkembang yang umumnya memiliki 

jumlah penduduk besar tetapi dengan kualitas yang relatif rendah. 
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h. Faktor Politik dan Administrasi 

Aspek politik dan administrasi turut memengaruhi arah 

keberhasilan Pembangunan. Struktur kekuasaan dan kepentingan di 

negara berkembang sangat bervariasi, tergantung pada sistem sosial, 

ekonomi, dan sejarah politik masing-masing negara. Pada umumnya, 

peran militer di negara berkembang relatif kuat, yang dibuktikan 

dengan beberapa kawasan seperti Amerika Latin, kekuasaan negara 

banyak dipengaruhi oleh militer, industrialis, dan pemilik tanah, 

sementara di Afrika peran politikus dan kaum buruh lebih dominan. 

 

C. Kelompok Wanita Tani 

1. Pengertian Kelompok Wanita Tani 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan bentuk kelembagaan 

Masyarakat yang secara khusus ditujukan bagi perempuan khususnya di 

pedesaan yang terlibat dalam kegiatan pertanian dan pengolahan hasil 

pertanian. KWT dibentuk berdasarkan yang mempunyai kesamaan tujuan 

dalam mengembangkan kegiatan usaha pengolahan atau memberikan nilai 

tambah pada hasil pertanian, perikanan dan kehutanan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya.
19

 Oleh karena 

itu, meskipun KWT beranggotakan perempuan, keberadaanya tetap 

dipahami sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat yang 

difokuskan pada penguatan kapasitas perempuan di sektor pertanian. 

                                                           
19 Mirza M, Siti Amanah, and Dwi Sandono, Kelompok Wanita Tani Dalam Mendukung 

Keberlanjutan Usaha Tanaman Obat Keluarga Di Kabupaten Bogor, Jawa Barat (Jurnal 

Penyuluhan 13, no. 2: 2017), 93-181. 
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2. Fungsi Kelompok Wanita Tani 

Kelompok wanita tani merupakan bagian dari kelembagaan petani 

yang dibentuk sebagai wadah pembelajaran, kerja sama, dan 

pengembangan usaha pertanian bagi perempuan di pedesaan. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2016 

Tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, meliputi beberapa fungsi utama, 

yaitu KWT sebagai kelas belajar, melalui fungsi ini, anggota KWT dapat 

saling bertukar informasi, mengikuti penyuluhan, dan mengadopsi inovasi 

teknologi pertanian. 

Kemudian KWT sebagai wahana kerja sama yang dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi usaha, memperkuat solidaritas kelompok, dan 

mempermudah akses pemasaran. Selanjutnya KWT sebagai unit produksi, 

yang diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan nilai tambah 

hasil pertanian. Berikutnya KWT sebagai unit usaha yang berorientasi 

pada peningkatan pendapatan anggota.
20

 Dengan demikian, melalui fungsi-

fungsi tersebut, KWT diharapkan mampu berkontribusi secara nyata dalam 

pengembangan sektor pertanian dan pemberdayaan perempuan pedesaan. 

3. Prinsip-prinsip Penumbuhan Kelompok Wanita Tani 

Penumbuhan kelompok wanita tani didasarkan pada enam prinsip 

utama yang memastikan evektifitas dan keberlanjutan kelompok. 

Diantaranya adalah kebebasan, keterbukaan, partisipatif, keswadayaan, 

kesetaraan, dan kemitraan. Pada kemitraan ini, penyuluh pertanian 

                                                           
20 Kementrian Pertanian Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Pembinaan Kelembagaan Petani. (Jakarta: Kementrian 

Pertanian Republik Indonesia, 2016). 



24 
 

 
 

bertugas sebagai penghubung atau pendamping untuk memastikan 

kerjasama berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang positif bagi 

semua pihak. Menurut Sumaryanto dan Rustandi, prinsip-prinsip ini 

menjadi fondasi dalam membangun kelompok yang mandiri, produktif, 

dan berkelanjutan.
21

 Keenam prinsip tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Prinsip Kebebasan, yang bermakna bahwa setiap anggota kelompok 

memiliki hak untuk memilih secara sukarela apakah akan bergabung 

atau tidak dalam kelompok wanita tani. Keanggotaan tidak boleh 

dipaksakan atau didasarkan pada tekanan dari pihak manapun. 

Sumaryanto dan Rustandi menegaskan bahwa kebebasan ini 

menciptakan komitmen yang kuat dari setiap anggota karena mereka 

bergabung atas kesadaran dan keinginan sendiri untuk meningkatkan 

kesejahteraan. 

b. Prinsip Keterbukaan, hal ini menjadi kunci dalam membangun 

membangun kepercayaan antaranggota. Setiap anggota berhak 

mengetahui kondisi kelompok, rencana kegiatan, dan 

pertanggungjawaban pengurus. Hal ini mencegah terjadinya 

kecurigaan dan konflik internal yang dapat menghambat 

perkembangan kelompok. 

c. Prinsip Partisipatif, menekankan pentingnya keterlibatan aktif seluruh 

anggota dalam setiap tahap kegiatan kelompok, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. 

                                                           
21 Yudi Rustandi Sumaryanto, Buku Ajar Penumbuhan Dan Pengembangan Kelembagaan 

Petani, 2017, www.bali.litbang.deptan.go.id. 
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d. Prinsip Keswadayaan, bermakna bahwa KWT harus mampu menggali 

dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara mandiri untuk 

membiayai kegiatan dan mengembangkan usaha kelompok. 

e. Prinsip Kesetaraan, bahwa setiap anggota memiliki hak dan kewajiban 

yang sama dalam kelompok, tanpa deskriminasi berdasarkan status 

soasial, ekonomi, pendidikan, atau faktor lainnya. Sumaryanto dan 

Rustandi menekankan bahwa kesetaraan tidak berati penyamarataan, 

tetapi memberikan perlakuan yang adil dan sesuai dengan kontribusi 

dan kebutuhan masing-masing anggota. Misalnya anggota yang lebih 

aktif dalam kegiatan produksi akan mendapatkan upah atau bagian 

keuntungan yang lebih besar, namun tetap dalam koridor kesepakatan 

yang adil dan juga transparan. 

f. Prinsip Kemitraan, dalam konteks pemberdayaan Perempuan, 

kemitraan dengan penyuluh pertanian menjadi sangat penting. 

Sumaryanto dan Rustandi menegaskan bahwa penyuluh pertanian 

bertugas sebagai fasilitator, motivator, dan penghubung antara 

kelompok dengan lembaga-lembaga pendukung. Penyuluh membantu 

kelompok dalam mengakses informasi, teknologi, pelatihan, dan 

peluang pasar yang lebih luas. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research atau penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

situasi yang terjadi serta interaksi dalam lingkungan sosial yang 

melibatkan individu, kelompok, dan masyarakat. 

Penelitian ini difokuskan pada kelompok wanita tani yang menjadi 

objek studi untuk memperoleh informasi serta data mendalam mengenai 

kontribusi perempuan dalam meningkatkan pendapatan melalui kegiatan 

kelompok. Pemilihan topik ini bertujuan mengeksplorasi strategi 

pemberdayaan perempuan dalam pengembangan ekonomi masyarakat 

melalui kegiatan produktif berbasis komunitas. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskripsif kualitatif. Pendekatan deskriptif 

merupakan metode dalam mencari fakta status kelompok manusia, suatu 

objek, situasi kondisi, sebuah pemikiran ataupun peristiwa yang terjadi 

pada masa sekarang dengan penafsiran yang tepat, dapat di pahami 

bahwasannya penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk mencari fakta dari situasi kondisi kejadian secara 

sistematis dan akurat untuk mendapatkan kesimpulan. 
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Metode deskriptif digunakan untuk menyajikan fakta dan 

karakteristik objek penelitian secara akurat.
1
 Melalui pendekatan ini, 

peneliti berusaha menjelaskan strategi pemberdayaan perempuan dalam 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat melalui kegiatan yang 

dijalankan kelompok wanita tani. Metode ini memberikan gambaran 

akurat mengenai strategi yang digunakan serta dampaknya terhadap 

ekonomi komunitas setempat. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah asal-mula subjek dapat diperoleh. 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, diantaranya yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sebuah data yang menggambarkan 

tentang kejadian di suatu daerah melalui wawancara secara individu.
2
 Pada 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah informan yang 

dipilih secara purposive sampling. 

Peneliti melakukan pengambilan sampel melalui purposive sampling 

yaitu teknik penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena 

tidak semua anggota KWT memiliki informasi yang mendalam mengenai 

strategi pemberdayaan dan dampaknya terhadap ekonomi masyarakat. 

 

                                                           
1 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Medan, vol.11 (Bandung: CV. Harfa 

Creative, 2019). 
2 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 31. 
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Berikut merupakan kriteria informan dalam penelitian ini adalah:  

a. Pengurus KWT Melati Mekar Sari yang terlibat langsung dalam 

perencanaan dan pelaksanaan strategi pemberdayaan 

b. Anggota aktif yang ruti mengikuti kegiatan kelompok minimal 1 tahun 

c. Anggota yang memiliki usaha mandiri sebagai dampak dari 

pemberdayaan 

d. Tokoh Masyarakat yang mengetahui perkembangan KWT dan 

kontribusinya terhadap ekonomi Desa. 

Berdasarkan keriteria tersebut, peneliti menetapkan 10 informan 

utama yang terdiri dari: 1 orang ketua KWT, 1 Orang Ketua Bagor 

Nambahroso, 7 Orang anggota aktif dan 3 orang tokoh Masyarakat sebagai 

informan pendukung. Berikut merupakan daftar informan penelitian: 

Tabel 3.1  

Daftar Informan Penelitian 

 

Ibu Bibit Winarmi Ketua KWT Melati Mekar Sari 

Ibu Sri Purwahyu Ketua Bagor Nambahroso 

Ibu Nurul Anggota Aktif 

Ibu Siti Nurhayati Anggota Aktif 

Ibu Asih Miyanti Anggota Aktif 

Ibu Kurnia Anggota Aktif 

Ibu Atun  Anggota Aktif 

Ibu Widia Anggota Aktif 

Ibu Mutia Anggota Aktif 

Ibu Lilis Anggota Aktif 

 

Informan Pendukung 

Drs. Sutanto Kepala Kampung Nambahrejo 

Bapak Haryanto Sekertaris Kampung 

Bapak Budi Ruhimat Kasi Pelayanan 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sebuah data yang didapatkan oleh 

peneliti dengan membaca, melihat, mendengar dan mengamati, sebagai 

contohnya baik melalui orang lain maupun sebuah dokumen. Dalam 

penelitian ini, sumber data sekunder didapatkan dari: 

a. Dokumen profil Kampung Nambahrejo 

b. Profil KWT Melati Mekar Sari tahun 2012-2025 

c. Struktur organisasi KWT dan Bagor Nambahroso 

d. Dokumentasi kegiatan pelatihan Dompet Dhuafa 

e. Literatur berupa buku, jurnal, dan artikel yang relevan. 

Profil KWT, dan juga narasi wawancara yang didapat dari lokasi 

penelitian KWT Melati Mekar Sari di Kampung Nambahrejo. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk memperoleh data, 

maka dari itu agar menjalankan penelitian dapat dilakukan dengan efektif, 

sangat penting untuk menentukan teknik pengumpulan data, jika dilihat dari 

penggunaan sumber data primer dan sumber data sekunder. Agar penelitian 

dapat berjalan lancar peneliti menentukan teknik pengumpulan data yang 

disesuaikan dengan rencana dan jenis data yang akan dikumpulkan. Metode 

yang dapat digunakan adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab secara lisan yang berlangsung satu arah. Pada 
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penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur, artinya peneliti 

dapat menemukan permasalahan lebih terbuka dan akurat melalui 

narasumber yang diwawancarai.
3
 Peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada ketua, pengelola dan anggota dari KWT Melati Mekar 

Sari menggunakan teknik wawancara secara semiterstruktur (bebas 

terpimpin) sehingga suasana selama proses diskusi menjadi lebih santai 

namun tetap beraturan. 

2. Observasi 

Observasi adalah sebuah pengamatan yang dilakukan secara sengaja 

guna memperoleh sebanyak-banyaknya informasi, untuk dikaji lebih 

mendalam yang meliputi aktifitas, peristiwa, waktu, dan tujuan. Terdapat 

dua jenis observasi yaitu partisipan dan non-partisipan. Observasi 

partisipan artinya pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dalam aktivitas kelompok yang tengah diteliti, sedangkan non-partisipan 

diartikan sebagai teknik di mana peneliti mengamati kegiatan tersebut 

tanpa adanya keterlibatan secara langsung.
4
 Pada hal ini peneliti 

mengadakan pengamatan menggunakan jenis non-partisipan untuk 

mengkaji strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Melati Mekar 

Sari dengan produknya Bagor Nambahroso. Jenis non-partisipan dipilih 

agar peneliti dapat mengamati secara objektif tanpa terlibat namun data 

yang diperoleh lebih alami valid juga praktis. 

                                                           
3 Umar Sidiq dan Moh.Mftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif, (Ponorogo: CV. Nata 

Karya, 2019), 64 
4 Zuchri Abdussamad, Metode Peneltian Kualitatif, (Makasaar: CV. Syakir Press, 2021), 72 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan data pendukung 

seperti narasi wawancara, profil KWT Melati Mekar Sari dalam mengolah 

Bagor Nambahroso serta dokumentasi dari lokasi penelitian sebagai 

penunjang. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Peneliti melakukan uji keabsahan data dengan pertimbangan pada 

objektivitas untuk hasil penelitian yang didapatkan. Uji keabsahan data 

merupakan proses untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dalam 

suatu penelitian benar-benar valid. Teknik yang digunakan adalah Triangulasi 

sumber yang diartikan sebagai pembanding data dari berbagai narasumber 

yang berbeda.
5
 Teknik Tringulasi sumber digunakan karena penelitian ini 

melibatkan berbagai informan dari kelompok wanita tani dan mungkin juga 

pihak eksternal, maka teknik Triangulasi sumber sangat tepat digunakan. 

Dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai pihak, seperti pengelola 

dan anggota KWT Melati Mekar Sari, serta tokoh Masyarakat (perangkat 

desa). 

Dengan menganalisis perspektif dari beberapa narasumber yang 

berbeda, peneliti dapat memperoleh pemahaman lebih lengkap mengenai 

kontribusi wanita dalam penguatan strategi pengembangan KWT tersebut. 

Selain itu, triangulasi sumber juga membantu dalam mengidentifikasi 

                                                           
5 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Press, 2021), 

72. 
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kesamaan dan perbedaan dalam pengalaman dan pandangan yang didapatkan 

guna mempertegas hasil penelitian. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

berpikir induktif, yaitu metode analisis yang berasal dari fakta-fakta khusus 

menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.
6
 Data diperoleh melalui narasi 

wawancara mengenai aktivitas dan dinamika Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Melati Mekar Sari, kemudian dianalisis secara bertahap. Langkah pertama 

adalah mengidentifikasi fakta-fakta spesifik yang muncul dalam narasi, seperti 

kegiatan pemanfaatan tanah pekarangan, pengembangan usaha rumah tangga, 

struktur organisasi, pelatihan yang diikuti, serta kendala operasional yang 

dihadapi. Tahap selanjutnya, fakta-fakta tersebut dikelompokkan ke dalam 

kategori tematik yang relevan, antara lain kegiatan utama kelompok, 

peningkatan kapasitas, pengelolaan usaha, dan permasalahan internal. Setelah 

itu, dilakukan identifikasi pola hubungan antar kategori untuk menemukan 

keterkaitan dan kecenderungan umum, seperti dampak pelatihan terhadap 

peningkatan usaha atau hubungan antara struktur organisasi dengan skala 

kegiatan. Tahap akhir adalah menarik kesimpulan umum berdasarkan pola-

pola yang ditemukan, sehingga diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai 

peran, tantangan, dan potensi pengembangan KWT sebagai model 

pemberdayaan perempuan berbasis komunitas. 

                                                           
6 Mouwn Erland, Metedologi Penelitian Kualitatif. In Metedologi Penelitian Kualitatif, 

Rake Sarasin, 2020, 18. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kampung Nambahrejo 

1. Profil Kampung Nambahrejo 

a. Sejarah Singkat Kampung Nambahrejo 

Kampung Nambahrejo merupakan salah satu wilayah 

administratif yang berada di Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Pembentukan kampung ini 

memiliki sejarah tersendiri, terutama karena keberadaannya tidak 

terlepas dari penyelenggaraan program transmigrasi yang dilaksanakan 

oleh pemerintah serta adanya perpindahan penduduk secara mandiri 

oleh masyarakat. Program transmigrasi tersebut menjadi cikal bakal 

terbentuknya permukiman baru yang kemudian berkembang menjadi 

komunitas masyarakat yang lebih besar dan stabil.
1
 

Secara administratif, posisi Kampung Nambahrejo mengalami 

perubahan seiring adanya pemekaran wilayah pada tahun 1996. Pada 

tahun tersebut, Kecamatan Punggur dimekarkan menjadi dua wilayah, 

yaitu Kecamatan Punggur dan Kecamatan Pembantu Kota Gajah. 

Kampung Nambahrejo pada mulanya berada dalam wilayah 

Kecamatan Pembantu Kota Gajah, hingga akhirnya pada bulan April 

2001 kecamatan tersebut ditetapkan sebagai kecamatan definitif 

                                                           
1 Arsip Kampung Nambahrejo, Profil Kampung Nambahrejo, 2020, dokumen tidak 

diterbitkan. 
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sehingga struktur pemerintahan kampung menjadi lebih permanen dan 

tertata. 

Secara demografis, kampung Nambahrejo memiliki enam dusun 

dengan jumlah penduduk 32.280 jiwa, terdiri dari 16.292 laki-laki dan 

15.988 perempuan. Penamaan kampung ini berasal dari dua kata, yakni 

nambah dan rejo. Kata nambah mencerminkan harapan masyarakat 

untuk selalu mengalami peningkatan kesejahteraan dan perkembangan 

wilayah, sedangkan rejo berarti ramai, makmur, dan penuh kehidupan. 

Dengan demikian, nama Nambahrejo merupakan simbol aspirasi 

kolektif masyarakat untuk membangun wilayah yang maju, sejahtera, 

serta berdaya saing.
2
 

b. Kondisi Geografis Kampung Nambahrejo 

Kampung Nambahrejo secara geografis terletak di wilayah 

Kecamatan Kota Gajah yang memiliki luas keseluruhan sekitar 45,49 

km² dengan ketinggian rata-rata 23 meter di atas permukaan laut.
3
 

Berdasarkan karakteristik topografinya, wilayah ini tergolong sebagai 

dataran rendah, yang secara alami memberikan dukungan terhadap 

aktivitas pertanian dan perdagangan. Kondisi permukaan tanah yang 

relatif datar memungkinkan masyarakat mengembangkan usaha di 

bidang pertanian tanaman pangan maupun komoditas lainnya, 

sehingga sektor ini menjadi salah satu penopang utama perekonomian 

lokal.  

                                                           
2 Ibid 
3 Ibid 
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Secara administratif, batas-batas wilayah Kampung Nambahrejo 

sejalan dengan batas Kecamatan Kota Gajah, berikut merupakan tabel 

perbatasan pada wilayah Kecamatan Kota Gajah:
4
 

Tabel 4.1 

Perbatasan Wilayah Kecamatan Kota Gajah 

Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kecamatan 

Seputih Raman 

Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kecamatan 

Punggur 

Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kecamatan 

Gunung Sugih. 

Sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten 

Lampung Timur 

 

c. Struktur Pemerintahan Kampung Nambahrejo 

Struktur pemerintahan Kampung Nambahrejo tersusun atas 

unsur-unsur perangkat kampung yang memiliki tugas dan fungsi 

terspesialisasi untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat. Susunan organisasi 

ini menggambarkan pembagian kewenangan yang jelas sehingga 

proses koordinasi dapat berjalan optimal serta memungkinkan setiap 

bagian melaksanakan tanggung jawab sesuai bidang masing-masing.
5
 

Pada tingkat tertinggi, pemerintahan kampung dipimpin oleh 

Kepala Kampung, yaitu Drs. Sutanto, yang bertanggung jawab sebagai 

pengambil keputusan dan pengarah utama dalam pelaksanaan 

kebijakan kampung. Tepat di samping Kepala Kampung, terdapat 

Badan Permusyawaratan Kampung (BPK) yang berfungsi sebagai 

                                                           
4 Ibid 
5 Ibid 
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mitra pemerintah kampung dalam menampung dan menyampaikan 

aspirasi masyarakat serta melakukan pengawasan terhadap jalannya 

pemerintahan. 

Dalam menjalankan administrasi pemerintahan, Kepala 

Kampung dibantu oleh Sekretaris Kampung, yaitu Haryanto, yang 

mengoordinasikan bidang administrasi umum serta mengawasi 

pelaksanaan tugas kepala urusan di bawahnya. Sekretaris Kampung 

membawahi dua kepala urusan, yaitu: 

1) Kaur Umum dan Perencanaan, dijabat oleh Nurul Wakhidah, yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan administrasi perkantoran, 

penyusunan dokumen perencanaan, dan fasilitasi program 

pembangunan kampung. 

2) Kaur Keuangan, dijabat oleh Wahyudiono, yang memiliki tugas 

dalam pengelolaan anggaran, pencatatan keuangan, serta 

pertanggungjawaban keuangan kampung sesuai ketentuan 

peraturan yang berlaku.
6
 

Selain itu, terdapat unit pendukung berupa Operator Kampung, 

yaitu Riska Nurul, yang menjalankan fungsi operasional teknis 

terutama terkait administrasi berbasis sistem informasi atau pelayanan 

digital kampung. Pada tataran pelaksana teknis pemerintahan, terdapat 

tiga kepala seksi (Kasi), yaitu: 

                                                           
6 Ibid 
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1) Kasi Pemerintahan, dijabat oleh Haryadi, yang mengelola urusan 

kependudukan, penataan wilayah, ketertiban umum, serta 

administrasi pemerintahan lainnya. 

2) Kasi Pelayanan, dijabat oleh Budi Ruhimat, yang bertanggung 

jawab terhadap pelayanan kepada masyarakat, fasilitasi kegiatan 

sosial, serta penanganan kebutuhan umum warga. 

3) Kasi Kesejahteraan, dijabat oleh Marwanto, yang menangani 

program-program pembangunan fisik, pemberdayaan masyarakat, 

kegiatan ekonomi, serta pengembangan kesejahteraan sosial.
7
 

Struktur pemerintahan kampung juga dilengkapi dengan Kepala 

Dusun (Kadus) yang menjadi ujung tombak pelayanan dan 

pengawasan di tingkat wilayah dusun. Berikut merupakan tabel 

susunan Kampung Nambahrejo yang memiliki enam Kepala Dusun, 

yaitu: 

Tabel 4.2 

Susunan Kepala Dusun Kampung Nambahrejo 

Kadus I Mustofa 

Kadus II 
Arif Rizky 

Tubagus 

Kadus III Ahmad Sahuji 

Kadus IV Damin 

Kadus V Mujiran 

Kadus VI Mudakir 

 

Keenam kepala dusun ini berperan penting sebagai penyambung 

aspirasi masyarakat di wilayah masing-masing serta membantu 

                                                           
7 Ibid 
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pelaksanaan berbagai program pemerintahan kampung secara langsung 

di lapangan. 

Kampung Nambahrejo memiliki perangkat yang lengkap dan 

proporsional untuk melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan desa 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, sekaligus mendukung 

terwujudnya tata kelola pemerintahan kampung yang efektif, 

transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 Berikut merupakan tabel struktur pemerintahan dan denah 

Kampung Nambahrejo.
8
 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Nambahrejo 

 

 

 

                                                           
8 Arsip Pemerintah Kampung Nambahrejo, struktur pemerintahan Kampung Nambahrejo, 

2023, dokumen internal. 
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d. Denah Lokasi Kampung Nambahrejo 

 

 
       Gambar 4. 2 Denah Lokasi Kampung Nambahrejo 

2. Profil Masyarakat Kampung Nambahrejo 

a. Keadaan Penduduk Kampung Nambahrejo 

Jumlah penduduk kampung Nambahrejo mencapai 32.280 jiwa 

yang tersebar di enam dusun, dengan jumlah 16.292 laki-laki dan 

15.988 perempuan. Struktur penduduk didominasi oleh usia produktif, 

sehingga kampung ini memiliki potensi sumber daya manusia yang 

besar untuk mendukung kegiatan pembangunan, khususnya di bidang 

pertanian dan perdagangan.
9
 

b. Kondisi Sosial Masyarakat 

Penduduk kampung Nambahrejo memiliki latar belakang yang 

beragam karena berasal dari program transmigrasi dan perpindahan 

penduduk. Keragaman budaya tersebut membentuk masyarakat yang 

heterogen namun tetap harmonis. Nilai gotong royong masih kuat 

tercermin dalam berbagai kegiatan, seperti pembangunan fasilitas 

umum, perayaan hari besar keagamaan, dan kegiatan adat. 

                                                           
9 Arsip Kampung Nambahrejo, Profil Kampung Nambahrejo, 2020, dokumen tidak 

diterbitkan. 
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Berdasarkan pola pendidikan, masyarakat memiliki akses 

terhadap lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat dasar hingga 

menengah. Kesadaran akan pentingnya pendidikan selalu mengalami 

peningkatan, walaupun sebagian keluarga masih menghadapi 

keterbatasan ekonomi dalam melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

c. Mata Pencaharian Masyarakat 

Kondisi iklim Nambahrejo termasuk iklim tropis basah dengan 

dua musim yaitu musim kemarau dan penghujan. Curah hujan yang 

cukup tinggi membuat wilayah ini sangat sesuai untuk aktivitas 

pertanian, terutama padi, jagung, singkong, dan tanaman sayuran 

lainnya. Tanah yang subur dan menggunakan sistem irigasi juga 

drainase yang memadai menjadikan sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian utama penduduk kampung Nambahrejo. Selain itu, ada 

juga masyarakat yang mengembangkan usaha perdagangan serta 

kegiatan ekonomi produktif lainnya, termasuk usaha mikro dan rumah 

tangga. Variasi pekerjaan ini mencerminkan adanya keanekaragaman 

sumber penghasilan yang dapat menompang ketahanan ekonomi 

masyarakat. 

3. Profil KWT Melati Mekar Sari 

a. Sejarah Pembentukkan KWT  

Kelompok Wanita Tani Melati Mekar Sari berada di kampung 

Nambahrejo, tepatnya di dusun 4. Kelompok ini didirikan pada tahun 
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2012, dengan jumlah anggota aktif sebanyak 30 orang dengan ketua 

kelompok Ibu Bibit Winarmi hingga saat ini. Pembentukan KWT 

Melati Mekar Sari merupakan tindak lanjut dari program kerja bidang 

ketiga tim penggerak PKK, yang menitik beratkan pada aspek pangan 

dan sandang.
10

  

Kegiatan ini diawali dengan pemanfaatan tanah pekarangan 

(PTP), anggota diarahkan untuk mengoptimalkan lahan pekarangan 

dengan menanam sayuran serta tanaman obat keluarga (TOGA). Hasil 

panen digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, kemudian sebagian 

dijual untuk menambah penghasilan. Kegiatan ini mengalami 

perkembangan seiring berjalannya waktu, salah satunya yakni 

dukungan dari pihak pemerintah daerah melalui Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) Pertanian. Dukungan ini diwujudkan dalam bentuk 

bantuan bibit holtikultura sesuai kebutuhan kelompok.
11

 

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2023 KWT Melati Mekar 

Sari mulai mengembangkan kegiatan ekonomi produktif berupa 

pembuatan bawang goreng yang diberi nama Bagor Nambahroso. 

Inisiatif ini muncul karena Kampung Nambahrejo, Kecamatan Kota 

Gajah Kabupaten Lampung Tengah, merupakan salah satu sentra 

budidaya bawang merah di Kabupaten Lampung Tengah.
12

 Kondisi 

tersebut mendorong para anggota KWT untuk memanfaatkan potensi 

lokal dengan cara mengolah hasil panen bawang merah menjadi 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi, sebagai Ketua KWT Melati Mekar Sari. 
11 Ibid 
12 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Purwahyu, sebagai Ketua Bagor Nambahroso. 
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produk olahan yang memiliki nilai tambah dan daya tahan lebih lama, 

sekaligus mengurangi risiko pembusukan hasil panen. 

b. Struktur Organisasi KWT 

Struktur organisasi KWT Melati Mekar Sari memiliki 

keterkaitan dengan struktur organisasi Bagor Nambahroso. Hal ini 

dikarenakan Bagor merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 

berkelompok di bawah naungan KWT Melati Mekar Sari yang diketuai 

oleh ibu Bibit Winarmi, sedangkan kegiatan Bagor Nambahroso 

dimpin oleh ibu Sri Purwahyu.
13

 Meskipun memiliki kepemimpinan 

yang berbeda, keduanya bekerja sama dalam mengkoordinasikan 

berbagai kegiatan kelompok, baik dalam bidang produksi, pelatihan, 

maupun pemasaran.  

Selain kegiatan berkelompok, terdapat juga kegiatan usaha 

mandiri anggota, seperti pembuatan tempe, keripik tempe, dan 

pemesanan kue kering menjelang hari raya. Meskipun dilakukan secara 

mandiri, seluruh kegiatan tersebut tetap berada dalam koordinasi dan 

pembinaan KWT.
14

 Oleh karena itu, seluruh anggota KWT juga 

berperan aktif dalam kegiatan ekonomi yang saling mendukung satu 

sama lain. Berikut merupakan bagan struktur organisasi kelompok 

Wanita tani Melati mekar sari dan Bagor Nambahroso. 

                                                           
13 Hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi dan Ibu Sri Purwahyu, sebagai Ketua KWT 

dan Ketua Bagor Nambahroso. 
14 Hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi, sebagai Ketua KWT. 
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Gambar 4.3  

Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Mekar Sari.
15

 

 

 

Gambar 4.4  

Struktur Organisasi Produsen Bawang Goreng “Bagor Nambahroso”.
16

 

 

c. Program dan Kegiatan KWT 

Program utama KWT Mekar Sari dimulai dari pemanfaatan 

tanah pekarangan untuk menanam sayuran dan program Tanaman Obat 

                                                           
15 Arsip struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Mekar Sari. 
16 Arsip Struktur Organisasi Produsen Bagor Nambahroso. 
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Keluarga (TOGA). Kegiatan berkembang pada usaha rumah tangga 

seperti halnya produksi tempe, keripik tempe, dan kue kering berbahan 

dasar tepung pisang. Produk-produk tersebut dipasarkan pada momen 

tertentu, misalnya menjelang Idul Fitri. Sementara itu, kegiatan 

berkelompok diwujudkan melalui produksi bawang goreng yang 

diberikan nama “Bagor Nambahroso”.  Produk ini telah memiliki izin 

edar berupa nomor PIRT dan sedang dalam proses sertifikasi halal.
17

  

Dukungan dari pemerintah terhadap kegiatan Bagor sejauh ini 

berupa bantuan alat-alat produksi seperti alat pengupas bawang, alat 

perajangan dan lainnya. Bantuan ini sangat membantu efisiensi kerja, 

meskipun belum sepenuhnya mengatasi keterbatasan produksi. 

Sedangkan dalam hal pendanaan kegiatan, kelompok mengandalkan 

donator pribadi, karena belum pernah menerima bantuan modal 

langsung dari lembaga manapun. Produk Bagor Nambahroso menjadi 

salah satu unggulan UMKM dengan omzet bulanan berkisar antara 

Rp5.000.000 hingga Rp15.000.000 pada tahap awal produksi.
18

 

Capaian ini menunjukkan bahwa kegiatan usaha tersebut memberikan 

kontribusi ekonomi yang signifikan bagi anggota kelompok. Untuk 

memperjelas, gambar 4.3 menampilkan produk bawang goreng Bagor 

Nambahroso yang diproduksi oleh anggota KWT Melati Mekar Sari, 

yang siap dipasarkan dan mencerminkan hasil kolaborasi serta kerja 

sama anggota dalam menjalankan unit usaha kelompok. 

                                                           
17 Hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi, sebagai Ketua KWT Melati Mekar Sari. 
18 Ibid. 
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Gambar 4.5 

Produk bawang goreng Bagor Nambahroso hasil produksi KWT  

Melati Mekar Sari
19

 

 

Seiring dengan meningkatnya kemampuan anggota dalam 

membuat konten promosi digital melalui pelatihan yang diikuti, 

diharapkan metode pemasaran secara online dapat menjadi salah satu 

strategi utama dalam meningkatkan jangkauan distribusi dan daya 

saing produk. Program Bagor Nambahroso tidak hanya berfokus pada 

kegiatan ekonomi, tetapi juga mengimplementasikan visi, misi, dan 

budaya kerja yang mendorong pemberdayaan anggota secara sosial, 

profesional, dan ekonomi. Berikut merupakan visi, misi dan budaya 

kerja bagor nambahroso. 

 
Gambar 4.6 Visi Misi Bagor Nambahroso

20
 

                                                           
19 Hasil dokumentasi Produk Bagor Nambahroso. 
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Gambar 4.7 Budaya Kerja Bagor Nambahroso

21
 

B. Pemberdayaan Perempuan untuk Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

di Kampung Nambahrejo 

1. Pelaksanaan Pemberdayaan 

Pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Melati Mekar 

Sari berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, penguatan 

kapasitas manajerial, serta pengembangan kemandirian ekonomi anggota. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi selaku Ketua 

KWT, pemberdayaan dilaksanakan secara bertahap melalui pelatihan, 

pendampingan, dan pembinaan usaha. Ibu Bibit menjelaskan,  

“Kita di KWT selain diajari membuat produk, kita juga pelatihan 

soal manajemen usaha, pembukuan, dan promosi lewat media sosial. 

Jadi, anggota juga mengerti bagaimana mengelola hasilnya”.
22

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan yang 

diterapkan tidak hanya menitikberatkan pada keterampilan produksi, tetapi 

                                                                                                                                                                
20 Hasil dokumentasi Visi dan Misi Bagor Nambahroso. 
21 Hasil dokumentasi Budaya Kerja Bagor Nambahroso. 
22 Hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi, Ketua KWT Melati Mekar Sari, Kota Gajah, 

5 Oktober 2025 
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juga menekankan penguasaan keterampilan manajerial, pencatatan 

keuangan, dan strategi pemasaran digital, yang kesemuanya merupakan 

faktor penting untuk keberlanjutan usaha anggota. 

Pendekatan pemberdayaan di KWT dilakukan secara partisipatif, di 

mana seluruh anggota dilibatkan aktif dalam setiap tahap proses, mulai 

dari perencanaan, produksi, hingga pemasaran produk. Sistem kerja 

kooperatif ini membangun rasa saling memiliki dan tanggung jawab 

bersama, sehingga keberhasilan satu anggota dianggap sebagai 

keberhasilan kolektif. Hasil wawancara dengan Ibu Sri Purwahyu, Ketua 

Bagor Nambahroso, menegaskan hal ini:  

“Kami selalu bekerja bersama, saling berbagi pengalaman, dan 

membantu anggota lain jika mengalami kesulitan dalam produksi 

maupun pemasaran. Dengan cara ini, semua anggota bisa berkembang 

secara bersamaan dan usaha kita bisa berjalan lancar”
23

.  

 

Hal ini sesuai dengan penjelasan Ibu Bibit Winarmi selaku ketua 

KWT: 

“Kami diajak belajar dari cara mencatat keuangan, mengatur hasil 

penjual, sampai bikin video promosi produk. Jadi anggota punya 

bekal, bukan hanya bisa produksi”.
24

  

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tahap enabling tidak hanya 

memberikan akses fisik berupa alat, tetapi juga pengetahuan dan 

keterampilan yang menjadi modal dasar pemberdayaan. 

 

 

                                                           
23 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Purwahyu, Ketua Bagor Nambahroso, Kota Gajah, 19 

Oktober 2025 
24 Hasil wawancara dengan Ibu Bibit Winarmi, Ketua KWT Melati Mekar Sari, Kampung 

Nambahrejo, Kota Gajah, 19 Oktober 2025 
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Triangulasi dengan ibu Sri Purwahyu memperkuat temuan ini:  

“Pelatihan dari Bank Indonesia dan Dompet Dhuafa sangat 

membantu. Kami diajarkan cara mencatat keuangan sederhana dan 

video promosi.” 
25

 

 

Dukungan dari lembaga eksternal ini mencerminkan kolaborasi dalam 

model pentahelix. Pada konteks KWT, anggotanya tidak hanya belajar 

keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan jiwa kewirausahaan yang 

ditunjukkan dengan munculnya usaha mandiri. Hal ini disampaikan oleh 

Ibu Mutia  

“Semenjak saya mengikuti kegiatan KWT saya banyak belajar dan 

bertemu dengan teman baru, alhamdulilah saya memiliki usaha 

mandiri yaitu pembuatan tempe dan keripik tempe. Meskipun begitu 

saya tetap aktif mengikuti kegiatan KWT.”
26

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses empowering ttidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan keberanian 

dan kepercayaan diri untuk memulai usaha mandiri. Sedangkan dalam 

aspek perlindungan tercermin dari dukungan kelembagaan yang 

memberikan perlindungan sosial ekonomi bagi anggota melalui sistem 

kerja kooperatif dan solidaritas kelompok. Ibu asih mengungkapkan  

“Sebelumnya saya bisa dibilang orang pendiam, tapi semenjak saya 

bergabung dengan KWT, saya jadi lebih percaya diri, sering ikut 

kegiatan dan membantu teman-teman saat kegiatan.”
27

  

 

                                                           
25 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Purwahyu, Ketua Bagor Nambahroso, Kota Gajah, 19 

Oktober 2025 
26 Hasil wawancara dengan Ibu Mutia, Anggota KWT dan Pembuat Tempe juga keripik 

tempe, Kota Gajah, 19 Oktober 2025 
27  
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa kelompok memberikan 

perlindungan sosial berupa dukungan emosional dan solidaritas yang 

membuat anggota merasa aman dan nyaman untuk berpartisipasi. 

Strategi pemberdayaan selanjutnya yang diterapkan juga menekankan 

pengembangan inisiatif usaha berbasis kelompok. Produk unggulan seperti 

“Bagor Nambahroso” menjadi media bagi anggota untuk belajar 

kolaborasi, inovasi, dan pemasaran secara kolektif. Anggota diajarkan 

bagaimana mengidentifikasi peluang pasar, meningkatkan kualitas produk, 

dan membangun reputasi usaha yang terpercaya. Dengan demikian, 

strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh KWT tidak hanya 

meningkatkan keterampilan dan kapasitas manajerial anggota, tetapi juga 

memperkuat kemandirian ekonomi secara berkelanjutan, sambil 

menumbuhkan rasa percaya diri dan kepedulian sosial antaranggota. 

penerapan teori Enabling, Empowering, dan Pentahelix secara bersamaan 

memperkuat fondasi keberhasilan KWT Melati Mekar Sari dalam 

memberdayakan perempuan melalui kegiatan produktif. 

2. Peran KWT Dalam Pemberdayaan Perempuan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Mekar Sari memiliki peran 

penting sebagai wadah pemberdayaan perempuan dalam mengembangkan 

kapasitas ekonomi dan sosial anggotanya. KWT tidak hanya berfungsi 

sebagai kelompok produksi, tetapi juga sebagai media pembelajaran, 

penguatan peran perempuan, serta sarana pengembangan usaha berbasis 

potensi lokal. Pertama, KWT berperan sebagai sarana peningkatan 
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kapasitas dan keterampilan dalam pengolahan hasil pertanian, manajemen 

usaha, pembukuan sederhana, serta pemasaran produk.
28

 Peran ini 

membantu anggotanya untuk tidak hanya mampu memproduksi, tetapi 

juga memahami cara mengelola usaha lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Kedua, KWT berperan sebagai penguat peran sosial perempuan di 

tingkat desa. Melalui aktivitas kelompok, anggota dapat membangun 

solidaritas, kerja sama, dan rasa saling mendukung. Keterlibatan aktif 

dalam kegiatan KWT memperkuat posisi perempuan dalam kelompok dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk berpartisipasi dalam 

kelompok dan meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas ekonomi desa.
29

 Dengan demikian, KWT menjadi ruang 

sosial yang mendukung perempuan untuk lebih berdaya dan memiliki 

peran yang lebih signifikan dalam kehidupan masyarakat. 

Ketiga, KWT berperan sebagai penghubung antara anggota dengan 

lembaga eksternal. Melalui kerja sama dengan pemerintah daerah, 

lembaga pelatihan, serta pihak pendukung lainnya, KWT membuka akses 

anggota terhadap pelatihan, pendampingan, bantuan peralatan, dan jejaring 

usaha.
30

 Peran ini memperluas kesempatan anggota untuk meningkatkan 

kapasitas usaha serta memperkuat keberlanjutan kegiatan ekonomi 

kelompok. 

Peran KWT Melati Mekar Sari tidak hanya terbatas pada kegiatan 

produksi, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas, pemberdayaan sosial, 

                                                           
28 Hasil penelitian pada KWT Melati Mekar Sari. 
29 Ibid. 
30 Ibid. 
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serta fasilitasi akses terhadap sumber daya eksternal. Pemberdayaan 

melalui KWT Melati Mekar Sari terbukti mampu memperkuat peran 

perempuan dalam ekonomi rumah tangga serta membangun solidaritas 

sosial di tingkat desa. Secara keseluruhan, strategi pemberdayaan yang 

diterapkan oleh KWT Melati Mekar Sari bersifat inklusif dan berorientasi 

pada kemandirian. 

3. Dampak Pemberdayaan terhadap Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Melati Mekar Sari 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 

dan sosial masyarakat, khususnya bagi perempuan anggota kelompok. 

Dampak tersebut tidak hanya terlihat dari sisi ekonomi, tetapi juga dari 

aspek sosial dan kemandirian perempuan dalam mengelola usaha. Pada 

sisi ekonomi, anggota aktif KWT merasakan adanya peningkatan 

pendapatan dan keterlibatan dalam kegiatan produksi serta usaha 

kelompok, khususnya melalui usaha bawang goreng “Bagor Nambahsoro” 

serta usaha-usaha mandiri, salah satu dampaknya turut disampaikan oleh 

Ibu Widia dan Ibu Lilis selaku anggota KWT dan pemilik usaha mandiri 

kue lebaran, ibu Widia menuturkan  

“Alhamdulilah ya bu Lilis, kita kalua menjelang lebaran, biasanya 

banyak pesanan kue. Hasilnya bisa digunakan untuk tambahan biaya 

sekolah anak.”
31

 

 

“Iya, alhamdulilah sekali, memang kita berdua sama-sama usaha 

kue tapi bedanya kalo saya kue basah, yah kaya bolu gitu misalnya, 

kalau bu Widia fokus di kue kering nya. Makin banyak orang yang 

                                                           
31 Hasil wawancara dengan Ibu Widia, Anggota Aktif KWT dan Bagor Nambahroso, 

Kampung Nambahrejo, Kota Gajah, 19 Oktober 2025. 
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kami kenal, makin besar peluang untuk mendapatkan pelanggan.” 

Sahut ibu Lilis.
32

 

 

Sementara itu, Ibu Mutia selaku aggota KWT dan pemilik usaha 

pembuatan tempe mengungkapkan  

“Semenjak saya mengikuti kegiatan KWT saya banyak belajar dan 

bertemu dengan teman baru, dan alhamdulilah saya memiliki usaha 

mandiri yaitu pembuatan tempe. Meskipun begitu saya tetap aktif 

mengikuti kegiatan KWT dan pembuatan bawang goreng, dan teman-

teman juga sering memberikan saran tentang kemasan juga cara 

penjualannya.”
33

  

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan tidak 

hanya meningkatkan penghasilan keluarga, tetapi juga menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan perempuan. Selain itu, dampak sosial juga dirasakan oleh 

anggota, seperti yang diungkapkan Ibu Asih, beliau menyampaikan 

“Sebelumnya saya bisa dibilang orang yang pendiam, namun 

semenjak saya bergabung dengan KWT, sekarang saya lebih percaya 

diri, sering ikut kegiatan dan membantu teman-teman saat kegiatan.”
34

  

 

Melalui pelatihan, kerjasama kelompok, dan dukungan kelembagaan, 

perempuan di Kampung Nambahrejo mampu meningkatkan pendapatan, 

memperluas jaringan usaha, serta berkontribusi aktif dalam pembangunan 

ekonomi lokal. Berikut merupakan hasil wawancara dengan tiga tokoh 

masyarakat yang dipilih melalui purposive sampling karena mengetahui 

perkembangan KWT Melati Mekar Sari serta kontribusinya terhadap 

ekonomi masyarakat Kampung Nambahrejo. 

                                                           
32 Hasil wawancara dengan Ibu Lilis, Anggota Aktif KWT dan Bagor Nambahroso, 

Kampung Nambahrejo, Kota Gajah, 19 Oktober 2025. 
33 Hasil wawancara dengan Ibu Mutia, Anggota Aktif KWT dan Bagor Nambahroso, 

Kampung Nambahrejo, Kota Gajah, 19 Oktober 2025 
34 Hasil wawancara dengan Ibu Asih, Anggota Aktif KWT dan Bagor Nambahroso, 

Kampung Nambahrejo, Kota Gajah, 19 Oktober 2025 
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a. Wawancara dengan Bapak Drs. Sutanto (Kepala Kampung 

Nambahrejo) Dalam wawancara, beliau menjelaskan bahwa kegiatan 

KWT Melati Mekar Sari membawa perubahan perilaku sosial yang 

cukup signifikan bagi ibu-ibu di dusun. Menurut beliau, perubahan 

yang terlihat bukan hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga dari segi 

aktivitas sosial perempuan. Beliau menyampaikan: 

“Kalau dari penghasilan memang belum besar, tapi saya lihat 

ibu-ibu sekarang lebih aktif dan lebih terarah kegiatannya. Dulu 

banyak yang kumpul hanya untuk ngobrol, sekarang bisa kumpul 

sambil produksi bawang goreng atau rapat kelompok. Ini menurut 

saya perubahan yang bagus.”
35

 

 

Beliau menambahkan bahwa kegiatan Bagor Nambahroso sering 

menemui kendala, terutama terkait modal dan bahan baku, namun 

semangat anggota menjadi faktor yang membuat kelompok tetap 

berjalan. 

“Ya kadang produksi berhenti kalau harga bawang naik atau 

modalnya kurang, tapi mereka tetap berusaha. Itu yang patut 

diapresiasi”.
36

 

 

b. Wawancara dengan Bapak Haryanto (Sekretaris Balai Kampung 

Nambahrejo) Pandangan Bapak Haryanto lebih menekankan pada 

manfaat sosial KWT bagi perempuan, terutama dari aspek mental dan 

kepercayaan diri. Beliau menyampaikan: 

“Menurut saya, yang paling terasa itu bukan soal uangnya. Tapi 

ibu-ibu jadi punya keberanian ikut pelatihan, kenal dunia usaha 

walaupun kecil-kecilan. Mereka jadi lebih percaya diri karena 

punya kegiatan.” 

                                                           
35 Hasil wawancara dengan bapak Sutanto, Kepala Kampung Nambahrejo, Kota Gajah, 23 

Oktober 2025 
36 Hasil wawancara dengan bapak Sutanto, Kepala Kampung Nambahrejo, Kota Gajah, 23 

Oktober 2025 
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Ia menjelaskan bahwa pendapatan dari Bagor memang kecil dan 

dibagi seadanya, tetapi bagi ibu-ibu hal itu tetap memberi rasa bangga. 

“Upahnya memang kecil, tapi mereka senang karena 

menghasilkan dari kerja sendiri. Jadi ada kepuasan tersendiri.” 

 

Bapak Haryanto juga mengakui bahwa pemasaran masih menjadi 

masalah besar KWT, berikut adalah penuturan bapak Haryanto 

“Produk mereka bagus, cuma pemasaran belum kuat. Masih 

banyak bergantung pada pesanan dari orang sekitar”.
37

 

 

c. Wawancara dengan Bapak Budi Ruhimat (Kasi Pelayanan Kampung 

Nambahrejo) beliau memberikan pandangan yang lebih realistis 

mengenai dinamika internal kelompok. Menurut beliau, kegiatan KWT 

memiliki potensi, tetapi perlu peningkatan manajemen dan konsistensi 

produksi. Beliau mengatakan: 

“Kalau dilihat, ibu-ibu itu semangat. Tapi memang kadang tidak 

semua hadir atau ikut produksi karena ada kerjaan rumah. Jadi 

kadang produksi nggak maksimal.” 

 

Ia juga menyinggung keterbatasan peralatan dan modal. 

“Alat bantu ada, tapi belum cukup bagus untuk produksi besar. 

Modal juga terbatas, jadi wajar kalau usaha ini belum berkembang 

cepat.” 

 

Meski begitu, beliau tetap melihat adanya nilai positif. 

 

“Yang penting mereka jalan dulu. Kalau sudah terbiasa, baru 

bisa ditingkatkan. Minimal sekarang sudah ada kegiatan yang jelas 

dan bermanfaat.”
38

 

 

                                                           
37 Hasil wawancara dengan bapak Haryanto, Sekertaris Balai Kampung Nambahrejo, Kota 

Gajah, 23 Oktober 2025 
38 Hasil wawancara dengan bapak Budi Ruhimat, Kasi Pelayanan Kampung Nambahrejo, 

Kota Gajah, 23 Oktober 2025 
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C. Analisis Hasil Penelitian  

Berdasarkan teori strategi pemberdayaan masyarakat, pada KWT 

Melati Mekar Sari telah menerapkan strategi pemberdayaan Enabling, hal ini 

terlihat dari kegiatan awal KWT yang memanfaatkan tanah pekarangan 

kosong untuk ditanami sayuran dan juga tanaman obat keluarga yang bisa 

dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu, dengan adanya kegiatan 

tersebut diharapkan ibu-ibu bisa mengurangi pengeluaran dan dapat 

menambah penghasilan dari hasil pemanfaatan tanah pekarangan tersebut. 

Strategi berikutnya yang terimplementasi adalah Empowering. Hal ini 

dapat dilihat dari terbentuknya UMKM anggota aktif KWT yaitu, adanya 

usaha pembuatan tempe, keripik tempe, dan kue kering yang biasanya 

diproduksi saat menjelang lebaran dan hari besar lainnya. Seiring berjalannya 

waktu, KWT mengikuti pelatihan tentang pengolahan bawang merah menjadi 

bawang goreng yang diharapkan dapat meminimalisir ketahanan bahan 

pangan tersebut agar tidak mudah mengalami pembusukan. Dengan begitu 

KWT Melati Mekar Sari memiliki produk bawang goreng yang diberikan 

nama “Bagor Nambahroso”. Kegiatan tersebut menjadi bukti bahwa wanita 

dapat berdaya, mandiri serta berkreativitas untuk menghasilkan pendapatan 

guna memenuhi kebutuhan yang diperlukan selain mengandalkan pendapatan 

suaminya. 

Berikutnya adalah strategi Protecting yang diartikan sebagai 

perlindungan, namun protecting juga dapat diinterpretasikan sebagai 

dukungan. Oleh karena itu, dukungan dari Pemerintah Daerah Kabupaten 



56 
 

 
 

maupun Kecamatan yang menyalurkan kerjasama melalui Unit Pelaksana 

Teknis Daerah (UPTD) di bidang Pertanian, dukungan lain didapatkan dengan 

pengadaan pelatihan dengan Bank Indonesia dan Dompet Dhuafa dapat 

dikatakan sebagai strategi protecting.  

Melalui strategi protecting diatas, dapat dikatakan hal tersebut sejalan 

dengan strategi Pentahelix yang berati kolaborasi antar lima elemen, salah 

satunya berupa dukungan pemerintah terhadap perkembangan KWT, selain itu 

juga terdapat peran akademisi yang bisa dilakukan oleh mahasiswa melalui 

program kuliah kerja nyata (KKN) dalam upaya pemanfaatan teknologi digital 

untuk memasarkan produk UMKM.  Kemudian peran pelaku usaha sebagai 

penggerak utama dalam kegiatan usaha yang telah dibentuk. Kerjasama 

dengan pihak komunitas seperti Dompet Dhuafa untuk meningkatkan 

keterampilan pertanian (budidaya), mengakses sarana prosuksi, pendampingan 

menuju kemandirian, pemasaran produk dan penguatan kelembagaan KWT. 

Selanjutnya adalah media massa, yang berfungsi untuk meliput proses 

pemberdayaan berlangsung, dan sebagai wadah untuk mempromosikan 

produk agar lebih dikenal oleh masyarakat luas serta mendapatkan 

pengetahuan. 

KWT Melati Mekar Sari juga telah mempraktikkan prinsip-prinsip 

penumbuhan kelompok wanita tani dalam menjalankan kegiatan, diantaranya 

yang pertama adalah prinsip kebebasan yang mana setiap anggota kelompok 

secara sukarela mengikuti kegiatan dan tidak adanya paksaan untuk bergabung 

dengan KWT. Prinsip selanjutnya yaitu keterbukaan dan partisipatif, yang 
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terlihat dari aktifnya seluruh anggota pada kegiatan kelompok dan setiap 

setelah mengadakan kegiatan, KWT Melati Mekar Sari rutin mengadakan 

rapat rencana kegiatan dan evaluasi kerja, jika terjadi suatu masalah maka 

akan diselesaikan secara bersama-sama, hal ini dilakukan agar tetap terjaganya 

kepercayaan antaranggota. Kemudian pada prinsip kesetaraan dapat 

dibuktikan dengan kesamaan hak dan kewajiban dalam kelompok serta 

pemerataan upah dalam kesepakatan yang adil dan transparan.  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pemberdayaan yang 

diterapkan oleh KWT Melati Mekar Sari dalam mengembangkan usaha 

kolektif untuk meningkatkan kemandirian ekonomi anggotanya, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pemberdayaan yang diterapkan meliputi 

peningkatan kapasitas anggota melalui pelatihan dan pendampingan, 

pengembangan keterampilan usaha berbasis potensi lokal, pengelolaan usaha 

secara kolektif, serta penerapan pembukuan sederhana dan pemasaran digital. 

Selain itu, kelompok juga menjalin kerja sama dengan lembaga pendamping 

dalam mendukung permodalan, produksi, dan pemasaran. 

Strategi tersebut mendorong berkembangnya usaha keloktif kelompok 

dan meningkatkan kemandirian ekonomi anggota, yang ditunjukkan melalui 

meningkatnya kemampuan anggota dalam mengelola usaha, bertambahnya 

aktivitas produksi dan pemasaran, serta meningkatnya kontribusi pendapatan 

dari usaha kelompok terhadap ekonomi rumah tangga anggota.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi KWT Melati Mekar Sari, disarankan untuk memperkuat manajemen 

usaha, pencatatan keuangan, serta pemasaran digital guna memperluas 

jangkauan pasar. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan dapat meningkatkan dukungan 

pendanaan, promosi, dan fasilitasi kerja sama usaha bagi KWT. 

3. Bagi Lembaga Pendamping, diharapkan dapat melanjutkan pendampingan 

dengan fokus pada inovasi produk, pengemasan, dan peningkatan kualitas 

usaha. 

4. Bagi Anggota KWT, diharapkan dapat terus meningkatkan keterampilan 

dan semangat berwirausaha melalui keikutsertaan aktif dalam pelatihan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

terkait pemberdayaan perempuan serta dampaknya terhadap kesejahteraan 

keluarga maupun ekonomi desa. 

Beberapa saran dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi pengembangan program pemberdayaan perempuan, 

serta menjadi referensi bagi pihak-pihak yang berupaya meningkatkan 

ekonomi masyarakat melalui penguatan peran perempuan di tingkat lokal. 
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